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MARAKNYA joki vaksin di sejumlah
daerah harus diantisipasi, jangan sam-
pai terjadi di DIY. Karena itu, Pemda DIY
harus melakukan pengawasan ketat,
sehingga tidak memberi kesempatan
bagi joki untuk beraksi. Sebab, aksi joki
vaksin hanya akan berhasil jika menga-
wasan lemah, karena dalam aksinya
mereka memanfaatkan kelemahan pe-
tugas.

Kita baru tahu telah terjadi praktik per-
jokian vaksin ketika pelaku tertangkap.
Seperti terjadi beberapa waktu lalu di
Kota Semarang, joki vaksin tertangkap
karena petugas curiga identitas dalam
KTP calon penerima vaksin berbeda de-
ngan orang yang datang ke lokasi untuk
divaksin. Biasanya kejanggalan itu ter-
letak pada foto calon penerima vaksin
yang ternyata berbeda dengan orang
yang datang ke lokasi untuk divaksin.

UU telah mengancam sanksi ter-
hadap perjokian vaksin, baik orang yang
menyuruh, melakukan, maupun ikut ser-
ta, termasuk perantara dalam praktik tak
tak terpuiji ini. Namun, hemat kita, per-
jokian vaksin, bukanlah menyangkut
persoalan hukum dan ekonomi semata,
melainkan juga terkait dengan moral.
Joki beraksi karena ada imbalan uang
dengan jumlah tertentu, mulai dari Rp
500 ribu hingga Rp 1 juta. Intinya, ia
menggantikan posisi orang yang sebe-
narnya menerima vaksin.

Sementara orang yang menyuruh
atau pengguna joki ingin mendapatkan
sertifikat vaksin tanpa mau divaksin, en-
tah apa alasannya, mungkin karena
takut jarum suntik atau alasan lain. Per-
buatan seperti ini tentu sangat berba-
haya karena orang tersebut seolah-oleh
telah divaksin yang dibuktikan dengan
sertifikat vaksin aspal atau asli tapi pal-
su. Sertifikatnya asli, namun orangnya
palsu atau bukan sesungguhnya.

Antisipasi Praktik Joki Vaksin

Dengan mengantongi sertifikat vaksin
ia bisa pergi ke mana-mana dan akan
selalu lolos pemeriksaan di tempat pu-
blik. Bisa dibayangkan, seandainya
yang bersangkutan telah terpapar Co-
vid-19 dan masuk ke tempat-tempat pu-
blik, maka sangat berpotensi menyebar-
kan virus. Inilah bahayanya. Jadi, per-
jokian vaksin bukan hanya membahaya-
kan diri sendiri, tapi juga orang lain. Dari
aspek inilah moralitas joki vaksin mau-
pun penggunanya dipertanyakan, kare-
na mereka telah membahayakan orang
lain.

Perjokian vaksin biasanya melibatkan
tiga orang, yakni si joki sebagai peneri-
ma order, perantara serta pengguna
jasa joki. Ketiganya dapat dijerat Pasal
14 Ayat (1) UU Nomor 4 Tahun 1984 ten-
tang Wabah Penyakit Menular. Pasal itu
menyebutkan, barang siapa dengan se-
ngaja menghalangi pelaksanaan pe-
nanggulangan wabah sebagaimana
diatur dalam undang-undang ini, dian-
cam dengan pidana penjara selama-
lamanya 1 tahun.

Mungkin pelaku tak berpikir bahwa
tindakannya bakal berbuntut pidana.
Langkah penting yang harus dilakukan
Pemda DIY adalah mengantisipasi ja-
ngan sampai terjadi praktik perjokian
vaksin. Caranya tak lain adalah dengan
memperketat pengawasan calon peneri-
ma vaksin.

Data calon penerima vaksin harus
diteliti, termasuk kesesuaian foto di KTP
dengan orang yang datang ke lokasi.
Bila berbeda atau mencurigakan, harus
ditolak atau paling tidak diverifikas. ltulah
cara sederhana melakukan skrining ter-
hadap calon penerima vaksin. Acap hal
ini terabaikan sehingga membuka pelu-
ang joki beraksi. Dengan skrining yang
ketat, kita berharap tak ada joki yang
beraksi di DIY. O
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SEPERTINYA bukan guru baru saja
yang menghadapi kendala dalam meran-
cang pembelajaran di kelas. Tapi tak sedi-
kit pula guru senior yang mengalaminya.
Apalagi untuk memulai kembali pembela-
jaran tatap muka, setelah sekian lama ter-
henti dan diganti pembelajaran daring (da-
lam jaringan) karena pandemi.

Hampir semua guru harus kembali be-
lajar dari awal bagaimana caranya meng-
ajar langsung di depan siswa. Belum lagi
dalam mewujudkan tuntutan pendidikan
yang bukan sekadar transfer penge-
tahuan melainkan lebih pada penekanan
internalisasi nilai. Untuk itu, mari kita
segarkan kembali ingatan kita terkait prin-
sip-prinsip dalam merancang pengalam-
an belajar di kelas.

Drs Rudi Susilana MSi dalam buku
‘Pengembangan Kurikulum dan Pembe-
lajaran” menguraikan lima prinsip meran-
cang pengalaman belajar. Pertama, prin-
sip mengaktifkan siswa. Mengikuti teori
pendidikan moderen, pada dasarnya
yang paling utama dalam kegiatan belajar
ialah siswa itu sendiri, sedangkan guru
berfungsi sebagai fasilitator. Dengan
demikian, seorang guru harus merancang
pembelajaran agar siswa terlibat secara
aktif. Keaktifan dimaksud ialah keterli-
batan baik fisik maupun psikis siswa.
Dalam hal ini, guru juga harus memahami
karakteristik belajar siswa baik tipe audio,
visual maupun audio-visual. Sekadar con-
toh, bisa dengan memberikan bahan ba-
caan, mendengarkan cerita, atau memu-
tarkan video terkait pembelajaran.

Kedua, prinsip kesesuaian. Inti dari prin-
sip kesesuaian ini ialah bahwa hubungan
antara siswa dan guru harus dapat saling
menghargai dan menghormati. Karena
kedua komponen belajar tersebut, siswa
dan guru, memiliki keterikatan dan harus
saling bekerja sama agar memperoleh
hasil yang positif dari pembelajaran. Guru

Prinsip Pembelajaran

jangan menuntut lebih dari kemampuan
yang dimiliki siswa, dan siswa pun jangan
terlalu menuntut untuk mendapatkan guru
yang benar-benar ideal sesuai harapan-
nya. Baik guru maupun siswa, keduanya
harus saling memahami kelebihan dan
kekurangan antara satu dan lainnya.

Ketiga, prinsip memberikan kepuasan.
Artinya, guru harus mampu merancang
kegiatan pembelajaran yang dapat mem-
fasilitasi minat, bakat, dan kebutuhan
siswa. Catatan tambahan dari prinsip keti-
ga ini, bahwa guru harus sering mem-
berikan penguatan kepada siswa agar in-
dividu yang belajar memperoleh dampak
yang menyenangkan.

Keempat, prinsip pengalaman belajar
yang sama menimbulkan hasil yang
berbeda. Melalui prinsip ini guru harus
menyadari bahwa pada dasamya belajar
itu bersifat individual. Dalam arti hampir ti-
dak mungkin suatu kegiatan pembela-
jaran akan memberikan hasil yang sama
untuk setiap siswa. Oleh sebab itu, keari-
fan guru dalam memandang perbedaan
setiap siswa dapat menjadi kunci keber-
hasilan pembelajaran.

Kelima, prinsip variasi pengalaman be-
lajar. Dari namanya saja, yakni variasi, kita
dapat mengerti maksud dari prinsip kelima
ini. Prinsip ini menuntut guru agar mem-
berikan pengalaman yang berbeda untuk
setiap kegiatan pembelajaran. Dengan
variasi pembelajaran yang diberikan guru
akan memperkaya pengetahuan dan pe-
ngalaman belajar siswa. Dengan begitu,
diharapkan hasil pembelajaran dapat ter-
tanam kuat dalam memori siswa.

Setelah mengingat kembali prinsip-prin-
sip merancang pengalaman belajar di
atas, semoga kita dapat melaksanakan
tugas mengajar dengan lebih baik dan
mencapai hasil maksimal. [

* DS Apandi, SDN 1 Padokan,
Kasihan, Bantul.

Euforia Kembali Bersekolah

PANDEMI Covid-19 mulai melandai.
Pemerintah mulai mengizinkan sekolah-
sekolah untuk dibuka kembali dengan
Pembelajaran Tatap Muka Terbatas
(PTMT). Hampir semua daerah sudah
diizinkan sselama dengan protokol kese-
hatan (prokes) ketat. Tentu ini langkah
hati-hati pemerintah agar tidak menim-
bulkan klaster baru Covid-19.

Pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang
selama ini dilaksanakan masih jauh dari
sempurna. Di daerah tertentu guru sulit
menyampaikan dan siswa sulit meneri-
ma materi terkait dengan teknologi yang
kurang mendukung. Orang tua juga
menghawatirkan hilangnya kebiasa-
an belajar yang selama ini telah men-
jadi tatanan di dunia pendidikan.
Oleh karena itu berbagai pihak me-
nyambut baik kembalinya siswa ke
sekolah.

Dampak Buruk

Namun di balik itu, sejatinya orang
tua terutama yang sibuk bekerja
mengeluhkan dampak buruk teknolo-
gi yang menyebabkan tanggung jawab
siswa sebagai pembelajar justru ter-
abaikan karena hal-hal menarik yang
ditawarkan berbagai platform di in-
ternet. Karena kebosanan menjalani
masa PJJ yang panjang tanpa bisa
bersosialisasi dengan sesama secara
langsung, siswa mencari hiburan di
internet.

Menteri Nadiem Makarim meng-
ungkap, selain musibah, hikmah dari
pandemi ini juga ada. Yaitu banyak pe-
mangku kepentingan bekerja-sama
mengatasi permasalahan PJJ yang
belum pernah terbayangkan. Semua
usaha dilakukan untuk menghindari
learning loss terjadi pada siswa karena
penurunan capaian belajar (Hikmah
Pandemi, Youtube, Mei 2021). Orang tua
yang selama ini terkesan menyerahkan
pendidikan pada sekolah, sebisa
mungkin aktif terlibat mendampingi
anaknya saat belajar dari rumah.

Agar dibukanya kembali sekolah tidak
sekadar menjadi euforia berakhirnya
masa PJJ, tentu dibutuhkan rencana
yang matang. Mulai dari sekolah terkait

Lilis Ummi Fa’iezah

kesiapan sekolah menjalankan PTMT,
termasuk kesiapan sarana-prasarana
dan prokes. Jangan sampai pembukaan
kembali sekolah hanya akan menjadi
tempat tumbuhnya klaster baru covid-

19.

Banyak pekerjaan yang harus di-
lakukan guru dengan dibukanya sekolah
kembali. Pertama, setelah lama anak
mengalami masa belajar di rumah, tentu
yang dibutuhkan adalah mengemba-

likan kembali kebiasaan belajar yang
baik di sekolah. Dengan teknologi dalam
genggaman, anak terbiasa untuk meng-
gunakan jalan pintas dan berpikir sesaat
dalam menyelesaikan pekerjaannya.
Ketika kembali ke sekolah, guru harus
mengembalikan marwah belajar anak
yaitu berpikir runtut dan kritis dalam

menyelesaikan pekerjaannya.
Sosialisasi

Kedua, pendidikan karakter juga men-
jadi hal yang penting yang harus
dibenahi oleh guru. Kurangnya sosialisa-
si siswa dengan sesamanya bisa jadi
membuat soft skills siswa ini tidak
terasah dengan baik. Ketrampilan berko-
munikasi dengan sesama, rasa simpati

dan empati pada sesama perlu dihidup-
kan kembali setelah sekian lama siswa
hanya berinteraksi dengan perangkat-
nya atau sebatas dengan orang-orang se-
kitarnya. Ketiga, selama belajar di ru-
mah, dengan berbagai keterbatasan
seperti sumber belajar, kuota dan
perangkat pembelajaran, siswa tidak
bisa secara tuntas menguasai materi
yang diberikan guru. Tugas guru adalah
mengulas kembali materi-materi yang
pernah diajarkan dalan PJJ untuk
menambah pemahaman siswa akan ma-
teri-materi tersebut.

Keempat, penggunaan buku-buku
referensi belajar dari perpustakaan
perlu kembali dibudayakan untuk
melatih siswa berliterasi dengan ke-
trampilan membaca runtut dan me-
nyeluruh. Internet biasanya mena-
warkan bacaan yang singkat dan pa-
dat sehingga pengetahuan siswa akan
sesuatu tidak terlalu mendalam.
Kelima, guru tentu juga mengalami
berbagai kegamangan ketika harus
kembali mengajar secara langsung.
Guru harus kembali menyesuaikan
diri dengan model pembelajaran di ke-
las setelah lama berkutat dengan PJdJ.

Tentu penggunaan teknologi tidak
bisa dipisahkan dari pembelajaran
tatap muka setelah PJdJ. Sekolah
harus menyiapkan jaringan internet
yang memadahi sehingga guru tetap
dapat menerapkan pembelajaran

yang efektif dan menarik dengan bantu-
an teknologi.
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Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email
opinikr@gmail.com dengan panjang
tulisan antara 535 - 575 kata, dengan
mengisi subjek mengenai isu yang ditulis
serta jangan lupa menampilkan fotocopy
identitas. Terimakasih.

UKM Berbasis Seni dan Budaya

INDONESIA perlu belajar dari Korea
Selatan terkait aplikasi menjual seni dan
budaya ke masyarakat dunia. Korea
Selatan mampu menjual K-Pop dan ber-
bagai produk seni lainnya kepada masya-
rakat dunia. Sehingga dapat mem-
berikan kesejahteraan bagi masyarakat
Korea Selatan.

Pernyataan Menkop & UKM Teten
Masduki beberapa waktu lalu, pantas di-
renungkan. Karena selama ini yang di-
pahami adalah meniru K-Pop untuk
gaya dan budayanya yang jelas jauh dari
budaya Indonesia. Namun bagaimana
mengemas budaya bangsa menjadi se-
suatu yang bisa mendunia, masih jauh
dari pemikiran. Akibatny, kehidupan
Korea’ yang kini menjadi budaya anak-
anak muda.

Komonitas Produk

Sudah saatnya bangsa ini membangun
UKM berbasis seni dan budaya. Seni dan
budaya menjadi komoditas produk dan
jasa dari UKM di tanah air dan me-
lengkapi berbagai jenis usaha UKM yang
telah ada. Sehingga tidak memahami
UKM seperti selama ini, hanya untuk
mengolah usaha makanan, bidang kriya,
usaha di bidang kerajinan tangan dan
usaha jasa lainnya. Ada potensi seni bu-
daya yang bisa dikelola UKM. Bisa dili-
hat UKM di bidang desain format digi-
tal, photografi digital, animasi dan
mengemas seni pertunjukan yang ada di
masyarakat menjadi lebih menjual.

Pertumbuhan UKM berbasis seni dan
budaya ini perlu terus didorong dan di-
fasilitas untuk berkembang dan akan
kian melegkapi yang sudah ada. Upaya
ini dilakukan karena usaha kecil mene-
ngah (UKM) memiliki peranan penting
dalam menunjang pertumbuhan ekono-
mi Indonesia. Serapan tenaga kerja
merupakan salah satu bentuk dukungan
terhadap pertumbuhan ekonomi bangsa.

Heri AB Hakim

Data tahun 2019 menyebut UKM mam-
pu menyerap tenaga kerja sebanyak
(https://www.ke-

119.562.843
menkopukm.go.id/).

Saat ini seniman generasi milenial
seperti graphic desainer, illustrator,
videographer dan fotographer memiliki
kompetensi menciptakan produk desain
dalam format digital. Seniman-seniman
muda dan pelaku seni tersebut mengan-
dalkan produk-produk teknologi infor-
masi untuk menghasilkan produk seni
dalam format digital. Seniman-seniman
muda tidak hanya menghasilkan lukisan
di atas kanvas tetapi juga mampu meng-
hasilkan vector sebagai bentuk lukisan
dalam formati digital. Seniman muda
tersebut banyak yang bekerja dari
rumah dari menerima order dari kon-
sumen secara langsung dan memperoleh

pekerjaan dari website yang menye-

diakan jasa freelance seperti Fiverr

(https://www.fiverr.com/).
Pembinaan

Untuk bidang seni pertunjukan
dapat mulai memproduksi video-
video yang dapat mereka tayang-
kan melalui Youtube, Instagram
dan Tik Tok. Apabila video-video
tersebut ditonton banyak orang ma-
ka akan diperoleh keuntungan
ekonomi. Masyarakat dapat mem-
peroleh pengahasilan dari video
yang mereka unggah ke berbagai
media sosial tersebut.

Kementerian Koperasi dan UKM
beserta dinas-dinas terkait perlu
melakukan pembinaan sekaligus
memberikan stimulan sehingga
UKM berbasis Seni dan Budaya ini
terus tumbuh. Stimulan dapat be-
rupa dana hibah yang akan memo-

tivasi UKM terus berkembang. Dengan
upaya ini akan muncul studio-studio de-
sain di rumah-rumah yang akan mem-
perkerjakan masyarakat sekitar.

Untuk mendorong pertumbuhan
UKM berbasis seni dan budaya,
Kementerian Koperasi dan UKM juga
dapat berkolaborasi perguruan tinggi
seni seperti ISI Yogyakarta. Sivitas
akademika dapat dilibatkan untuk
memberikan pelatihan di bidang desain
grafis, fotografi, vidografi dan seni per-
tunjukan kepada masyarakat. Dengan
pemberian pelatihan ini masyarakat
akan memiliki kompetensi desain grafis
dan bidang seni lainnya dapat dapat
menerima order dari berbagai situs free-
lance. Upaya untuk membangun UKM
di bidang seni dan budaya ini akan men-
ciptakan lapangan kerja serta mense-
jahterakan masyarakat. [

*) Heri Abi Burachman Hakim,
Pranata Humas ISI Yogyakarta

Fojok KR

Pemda DIY larang praktik joki vaksin.
-- UU juga melarang, pelaku teran-
cam penjara 1 tahun.
sk
Pemerintah ajak masyarakat vaksi-
nasi booster, aman dan efektif.
-- Gratis dan berbayar standarnya
harus sama.
sk
Belum ada temuan penularan lokal
Omicron di DIY.
-- Tergantung disiplin masyarakat
DIY terapkan prokes.
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